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Abstract: Occupational Safety and Health is crucial in construction to protect workers and 

prevent accidents. However, in projects such as the MAN 2 Banggai Building, OHS 

implementation, particularly in first aid and near miss incidents, remains inadequate. The 

increasing number of occupational fatalities in Central Sulawesi highlights the urgent need to 

improve the OHS evaluation system in the field. To address this challenge, this study uses the 

Countenance Stake Model linked to the ISO 45001 standard. The purpose of this study was to 

evaluate the extent of workers' understanding of OHS principles, assess strengths and 

weaknesses in their implementation, and provide data-based recommendations for 

improvement. The evaluation results indicate that although workers are quite strong in risk 

identification, there are weaknesses in OHS policies and worker technical competencies. While  

resources and communication are adequate, aspects of documentation, internal audits, and 

management reviews still need to be improved. Organizations should raise worker awareness 

through regular evaluations and targeted training.  
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1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) atau Occupational Safety and Health (OHS) 

merupakan aspek krusial dalam dunia kerja, khususnya di sektor konstruksi yang 

memiliki tingkat risiko tinggi. OHS bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari 

potensi bahaya yang dapat mengganggu keselamatan fisik maupun kesehatan mental 

mereka (Darmayani dkk., 2023). Implementasi OHS yang baik mampu menurunkan 

angka kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman (Wiradarma, 2025). Namun, di banyak proyek 

konstruksi, perhatian terhadap aspek ini masih sering diabaikan. Kurangnya 

pemahaman, pelatihan yang terbatas, dan lemahnya pengawasan menjadi faktor 

penghambat efektivitas sistem OHS (Safitri, 2023). 

Industri konstruksi merupakan sektor penting dalam pembangunan infrastruktur yang 

sangat kompleks dan melibatkan banyak tenaga kerja, peralatan berat, serta aktiv itas 

fisik yang tinggi. Kompleksitas ini menjadikan sektor konstruksi rentan terhadap 

kecelakaan kerja jika tidak didukung oleh sistem manajemen keselamatan yang 
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memadai (Unhas, 2018). Pekerjaan di lapangan seringkali dilakukan dalam kondisi 

lingkungan yang berubah-ubah, seperti cuaca ekstrem, medan kerja yang sulit, serta 

tekanan waktu penyelesaian proyek. Oleh karena itu, perencanaan keselamatan dalam 

proyek konstruksi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga harus diintegrasikan 

dalam setiap tahapan pelaksanaan proyek (Ariska dkk., 2024). Tanpa pendekatan 

keselamatan yang sistematis, proyek konstruksi berisiko tinggi mengalami kecelakaan, 

keterlambatan, bahkan kerugian finansial.  

Evaluasi terhadap penerapan OHS menjadi langkah penting untuk menilai sejauh mana 

sistem keselamatan telah diterapkan dan dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat 

dalam proyek konstruksi. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek seperti keb ijakan K3, 

kompetensi pekerja, komunikasi keselamatan, ketersediaan sumber daya, serta 

efektivitas pelaksanaan prosedur keselamatan (Bendriyanti dkk., 2015). Evaluasi yang 

dilakukan secara berkala dan menyeluruh dapat meningkatkan kualitas manajemen 

risiko dan menjamin keberlangsungan proyek dengan standar keselamatan yang leb ih 

baik (Syahrullah dkk., 2019). 

ISO 45001 merupakan standar internasional untuk sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja yang dirancang untuk membantu organisasi menciptakan tempat 

kerja yang aman dan sehat. Standar ini memberikan kerangka kerja yang sistematis 

dalam mengidentifikasi bahaya, mengendalikan risiko, serta meningkatkan kinerja OHS 

secara berkelanjutan (Ginting dkk., 2022). Dalam proyek konstruksi, ISO 45001 

penting karena mendorong keterlibatan semua pihak dalam mencapai keselamatan 

kerja, serta menekankan dokumentasi, pelaporan insiden, audit, dan tinjauan 

manajemen untuk perbaikan berkelanjutan (Sinergi Solusi, 2023).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan sistem 

manajemen K3 berbasis ISO 45001 dapat meningkatkan kesadaran keselamatan di 

tempat kerja. Perusahaan konstruksi yang mengadopsi ISO 45001 mengalami 

penurunan signifikan dalam jumlah kecelakaan kerja (Achmad dkk., 2021). Penerapan 

OH & SMS meningkatkan efektivitas pengendalian kecelakaan kerja dengan 

menerapkan sistem manajemen K3 yang komprehensif (Šolc dkk., 2018). Selain itu 

standar ISO 45001:2018 berfungsi untuk memungkinkan organisasi secara proaktif 

meningkatkan kinerja SMK3 dalam mencegah cidera dan kesehatan yang buruk 

(Purwanto dkk., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

tingkat pemahaman dan implementasi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (OHS) pada proyek pembangunan Gedung MAN 2 Banggai berdasarkan kerangka 

kerja ISO 45001. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam penerapan OHS, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang 

dapat meningkatkan keselamatan kerja di sektor konstruksi secara umum. Dengan 

pendekatan evaluatif yang sistematis, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi pelaksanaan proyek konstruksi lainnya di wilayah serupa. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dimana penelitian 

yang tidak menguji hipotesis tetapi hanya menggambarkan seperti apa adanya tentang 

suatu variable, gejala atau keadaan (Nasution, 2023) dan metode kuantitatif yaitu data 

yang diinput kedalam penelitian berdasarkan skala pengukuran data berupa angka. 

Lokasi Penelitian adalah tempat melakukan pelaksanaan kegiatan penelitian untuk 

mendapatkan data yang valid. Dalam penelitian ini lokasi dilakukan di Gedung MAN 2 

Banggai, Kecamatan Masama, Selawesi Tengah. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Sumber data dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dari perusahaan jasa konstruksi pada pembangunan Gedung MAN 2 

yang berhubungan dengan kebijakan maupun prosedur Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). Data data tersebut akan dibandingkan dengan SOP yang berlaku dan 

standar internasional ISO 45001 (Putri dkk., 2020). 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan model evaluasi Countenance 

Stake yang berfungsi mengevaluasi program atau kegiatan dengan memperhatikan 

pandangan, persepsi, dan pengalaman individu yang terlibat dalam program tersebut  

(Bendriyanti dkk., 2015). Metode ini berfokus pada pemahaman dan interpretasi 

subjektif peserta atau pemangku kepentingan terhadap suatu fenomena.  

Setelah diperoleh data hasil observasi dan wawancara terhadap K3 subjek penelitian 

tentang evaluasi penerapan K3 pada pembangunan Gedung MAN 2 Kecamatan 

Masama, kemudian data dikumpulkan dan dianalisis sehingga dapat diketahui pekerja 

yang paham, miskonsepsi dan tidak paham terhadap penerapan K3. perhitungan 

persentase pemahaman pekerja dengan menggunakan rumus (Marnis, 2008): 

Persentase Pemahaman Pekerja =
Jumlah Pemahaman Pekerja

Jumlah Seluruh Pekerja
 

Untuk memperifikasi hasil evaluasi maka dilakukan komparasi atau perbandingan 

dengan standard ISO 45001:2018 Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Antecedent (Input) 

a. Identifikasi Risiko dan Peluang (Clause 6.1.1) 

1) Presentase Pemahaman: 90% 

2) Kategori: Sangat Baik 

 

Gambar 2. Diagram Identifikasi Risiko dan Peluang 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 90% organisasi memiliki pemahaman baik dan 

kesadaran tinggi terhadap pentingnya manajemen K3, sementara 10% lainnya masih 

kurang paham. Hal ini mengindikasikan bahwa organisasi telah mengambil langkah 

yang baik dalam merencanakan strategi manajemen risiko yang efektif untuk 

melindungi karyawan dan memastikan keselamatan di tempat kerja.  

b. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Clause 6.2.1) 

1) Presentase Pemahaman: 60% 

2) Kategori: Baik 

 

Gambar 3. Diagram Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase pemahaman yang baik (60%), 35% lainnya 

kurang paham dan 5% tidak paham, hal ini menunjukkan organisasi memiliki kebijakan 

Paham

90%

Kurang Paham

10%

T idak Paham

0%

IDENTIFIKASI RISIKO DAN PELUANG

Paham 60%

Kurang Paham 

35%

T idak Paham 5%

KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN
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K3 dalam mengatasi berbegai kekurangan, kebijakan tersebut diikuti dan diterapkan 

dengan baik di seluruh organisasi. 

c. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Clause 6.2.2) 

1) Presentase Pemahaman: 10% 

2) Kategori: Sangat Tidak Baik 

 

Gambar 4. Diagram Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Gambar 4 menunjukkan bahwa dengan hanya 10% paham, 50 % lainnya kurang 
paham dan 40% tidak paham tujuan K3, organisasi perlu meningkatkan pemahaman 
tentang pentingnya menetapkan tujuan yang terukur dalam konteks K3. Tujuan ini 
membantu mengarahkan upaya organisasi untuk meningkatkan kinerja K3.  

d. Perubahan dalam Sistem Manajemen (Clause 6.3.1) 

1) Presentase Pemahaman: 30% 

2) Kategori: Tidak Baik 

 

Gambar 5. Diagram Perubahan dalam Sistem Manajemen K3 

Gambar 5 menunjukkan dengan pemahaman hanya sebesar 30%,  kurang paham 

60% dan tidak paham 10%, organisasi perlu memprioritaskan pelatihan dan 

komunikasi yang lebih baik tentang proses perubahan dalam konteks K3. Pemahaman 

Paham 10%

Kurang Paham 50%

Tidak paham 40%

TUJUAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Paham 30%

Kurang Paham 60%

Tidak Paham 10%

PERUBAHAN DALAM SISTEM MANAJEMEN
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Paham 10%

Kurang Paham 70%

Tidak Paham 20%

SUMBER DAYA DAN DUKUNGAN

yang lebih baik tentang perubahan adalah kunci untuk mengelola perubahan dengan 

sukses.  

3.2. Transaction (Proses) 

a. Sumber Daya dan Dukungan (Clause 7.1.1) 

1) Presentase Pemahaman: 10% 

2) Kategori: Sangat Tidak Baik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Sumber Daya dan Dukungan 

Gambar 6 menunjukkan dengan tingkat pemahaman sebesar 10%, kurang paham 

70% dan tidak paham 20%, organisasi perlu meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk mendukung 

implementasi efektif dari program K3. Ini adalah indikasi positif yang menunjukkan 

bahwa organisasi akan memiliki sumber daya yang memadai untuk memastikan 

keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja. 

b. Kompetensi (Clause 7.2.1) 

1) Presentase Pemahaman: 30% 

2) Kategori: Tidak Baik 

 

Gambar 7. Diagram Kompetensi 

Paham 30%

Kurang Paham 

60%

T idak Paham 10%

KOMPETENSI



 
JURNAL KARAJATA ENGINEERING - Vol. 5 No. 2, Juli 2025 

150 

 

Paham 60%

Kurang Paham 

35%

T idak Paham 5%

KESADARAN

Gambar 7 menunjukkan persentase pemahaman rendah (30%), kurang paham 60% 

dan tidak paham 10%, organisasi perlu segera mengatasi kekurangan ini. Kompetensi 

karyawan dalam hal K3 adalah kunci untuk mengelola risiko dan memastikan 

keselamatan di tempat kerja. Diperlukan upaya serius untuk meningkatkan 

pemahaman di bidang ini. 

c. Kesadaran (Clause 7.3.1) 

1) Presentase Pemahaman: 60% 

2) Kategori: Baik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Kesadaran 

Gambar 8 menunjukkan tingkat pemahaman sebesar 60%, kurang paham 35% dan 

tidak paham 5%, organisasi telah menciptakan budaya yang baik terkait kesadaran 

terhadap K3. Kesadaran ini penting untuk menghindari kecelakaan dan cedera di 

tempat kerja. 

d. Komunikasi (Clause 7.4.1) 

1) Presentase Pemahaman: 65% 

2) Kategori: Baik 

 
Gambar 9. Diagram Komunikasi 

Paham 65%

Kurang Paham 

30%

T idak Paham 5%

KOMUNIKASI
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Gambar 9 menunjukkan tingkat pemahaman sebesar 65%, kurang paham 30% dan 

tidak paham 5%, organisasi telah menunjukkan pemahaman yang cukup baik namun, 

masih ada ruang untuk peningkatan untuk memastikan bahwa komunikasi terkait K3 

berjalan lebih efektif. 

e. Dokumentasi (Clause 7.5.1) 

1) Presentase Pemahaman: 10% 

2) Kategori: Tidak Baik 

 

Gambar 10. Diagram Dokumentasi 

Gambar 10 menunjukkan tingkat pemahaman sebesar 10%, kurang paham 85% dan 

tidak paham 5%, organisasi telah menunjukkan perlu peningkatan pemahaman 

tentang pentingnya dokumentasi yang tepat terkait K3.  

3.3. Output (Keluaran) 

a. Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi (Clause 9.1.1) 

1) Presentase Pemahaman: 60% 

2) Kategori: Baik 

 

Gambar 11. Diagram Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 

 

Paham 10%

Kurang Paham 

85%

T idak Paham 5%

DOKUMENTASI

Paham 60%
Kurang Paham 

20%

T idak Paham 20%

PEMANTAUAN, PENGUKURAN, ANALISIS, DAN EVALUASI
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Gambar 11 menunjukkan tingkat pemahaman sebesar 60%, kurang paham 20% dan 

tidak paham 20%, organisasi telah menunjukkan pemahaman yang cukup baik tentang 

proses ini. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan untuk memastikan bahwa 

pemantauan dan evaluasi berjalan lebih efektif.  

b. Audit Internal (Clause 9.2.1) 

1) Presentase Pemahaman: 15% 

2) Kategori: Sangat Tidak Baik 

 

Gambar12. Diagram Audit Internal 

Gambar 12 menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat rendah (15%), kurang 

paham 80% dan tidak paham 5%, organisasi perlu segera mengatasi kekurangan ini.  

Audit internal adalah alat penting untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian, mengukur 

efektivitas sistem, dan memberikan wawasan yang diperlukan untuk perbaikan 

berkelanjutan dalam K3.. 

c. Tinjauan Manajemen (Clause 9.3.1) 

1) Presentase Pemahaman: 50% 

2) Kategori: Tidak Baik 

 

Gambar 13. Diagram Tinjauan Manajemen 

Paham 15%

Kurang Paham 

80%

T idak Paham 5%

AUDIT INTERNAL

Paham 50%
Kurang Paham 45%

Tidak Paham 5%

TINJAUAN MANAJEMEN
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Gambar 13 menunjukkan tingkat pemahaman hanya sebesar 50%, kurang paham 

45% dan tidak paham 5%, walaupun pemahaman cukup, organisasi perlu 

meningkatkan pemahaman tentang proses tinjauan manajemen agar dapat melakukan 

perbaikan yang efektif dalam sistem manajemen K3 mereka. Tinjauan manajemen 

adalah langkah penting dalam perbaikan berkelanjutan dan merupakan kesempatan 

untuk mengidentifikasi peluang perbaikan dan pengambilan tindakan yang dibutuhkan.  

3.4. Hasil Pemahaman K3 pada Pekerja 

 

Tabel 1. Hasil Pemahaman K3 Pada Pekerja 

No Variabel Indikator 

Persentase Pemahaman (%) 

 

Paham 
Kurang 

Paham 

Tidak 

Paham 
 

1 

Antecedent 
(Masukan) 

Identifikasi Risiko dan 

Peluang (Clause 6.1.1) 
90 10 0  

2 

Kebijakan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

(Clause 6.2.1) 

60 35 5  

3 

Tujuan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja  

(Clause 6.2.2) 

10 50 40  

4 

Perubahan dalam Sistem 

Manajemen K3    

(Clause 6.3.1) 

30 60 10  

5 

Transaction 

(Proses) 

Sumber Daya dan 

Dukungan           

(Clause 7.1.1) 

10 70  20  

6 
Kompetensi         

(Clause 7.2.1) 
30 60 10  

7 
Kesadaran           

(Clause 7.3.1) 
60 35 5  

8 
Komunikasi         

(Clause 7.4.1) 
65 30 5  

9 
Dokumentasi       

(Clause 7.5.1) 
10 85 5  

10 

Output 
(keluaran) 

Pemantauan, 

Pengukuran, Analisis, 

dan Evaluasi       

(Clause 9.1.1) 

60 20 20  

11 
Audit Internal       

(Clause 9.2.1) 
15 80 5  

12 
Tinjauan Manajemen 

(Clause 9.3.1) 
50 45 5  
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4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian pada proyek pembangunan Gedung MAN 2 Kecamatan Masama 

menunjukkan bahwa pemahaman pekerja terhadap K3 berbasis ISO 45001 masih 

bervariasi. Pada aspek Input, identifikasi risiko dan kebijakan K3 telah dipahami 

dengan baik, namun pemahaman terhadap tujuan K3 dan pengelolaan perubahan 

masih kurang. Pada aspek Proses, kesadaran dan komunikasi cukup baik, tetapi 

kompetensi, sumber daya, dan dokumentasi masih lemah. Pada aspek Output, 

pemantauan dan evaluasi dipahami cukup baik, namun audit internal dan tinjauan 

manajemen masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman 

terhadap tujuan K3, kompetensi, dokumentasi, audit internal, dan pengelolaan 

perubahan diperlukan melalui evaluasi rutin dan pelatihan berkelanjutan guna 

mencapai standar keselamatan kerja yang optimal. 
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